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Abstract This study aimed to overcome elementary school students' reading and writing difficulties 

by considering differences in learning needs and parental involvement at SD Inpres 2 

Besusu. The study employed Classroom Action Research (CAR) using the Kemmis and 

McTaggart model, which was conducted in two cycles consisting of planning, action, 

observation, and reflection stages. The research subjects were lower-grade elementary 

students who experienced difficulties in reading and writing. Data were collected through 

observation, interviews, tests, and documentation. The data were analyzed using 

descriptive quantitative and qualitative techniques. The results showed a significant 

improvement in students' reading and writing abilities across all assessment indicators. 

The average score increased from 57.4% in Cycle I to 87.98% in Cycle II. Improvements 

were observed in reading fluency, letter and word recognition, reading comprehension, 

spelling accuracy, and handwriting neatness. The findings indicate that learning activities 

tailored to students' learning needs and supported by active parental involvement can 

effectively reduce reading and writing difficulties. Therefore, collaboration between 

teachers and parents plays an important role in improving elementary school students' 

literacy skills. 

Keywords Learning needs; Parental involvement; Reading difficulties; Writing difficulties. 

Abstrak Penelitian ini bertujuan untuk mengatasi kesulitan membaca dan menulis siswa sekolah 

dasar yang ditinjau dari perbedaan kebutuhan belajar dan peran orang tua di SD Inpres 2 

Besusu. Penelitian menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan model 

Kemmis dan McTaggart yang dilaksanakan dalam dua siklus, meliputi tahap perencanaan, 

pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian adalah siswa kelas rendah 

yang mengalami kesulitan membaca dan menulis. Teknik pengumpulan data dilakukan 

melalui observasi, wawancara, tes, dan dokumentasi. Data dianalisis menggunakan teknik 

deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan 

membaca dan menulis siswa mengalami peningkatan pada seluruh indikator penilaian. 

Rata-rata kemampuan siswa meningkat dari 57,4% pada Siklus I menjadi 87,98% pada 

Siklus II. Peningkatan tersebut terlihat pada aspek kelancaran membaca, pengenalan huruf 

dan kata, pemahaman bacaan, ketepatan ejaan, serta kerapian dan bentuk huruf. Temuan 

penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran yang memperhatikan kebutuhan belajar 

siswa serta didukung oleh keterlibatan aktif orang tua mampu membantu mengatasi 

kesulitan membaca dan menulis siswa. Dengan demikian, kolaborasi antara guru dan 

orang tua menjadi faktor penting dalam meningkatkan kemampuan literasi siswa sekolah 

dasar. 

Kata Kunci Kebutuhan belajar; Peran orang tua; Kesulitan membaca; Kesulitan menulis. 
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PENDAHULUAN 

  Pendidikan dasar memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk kemampuan 

akademik dan karakter peserta didik. Pada jenjang sekolah dasar, siswa dituntut untuk menguasai 

berbagai keterampilan dasar yang menjadi fondasi bagi keberhasilan belajar pada jenjang pendidikan 

selanjutnya. Salah satu keterampilan yang harus dikuasai sejak dini adalah keterampilan membaca dan 

menulis. Kedua keterampilan tersebut merupakan kemampuan literasi dasar yang menjadi sarana bagi 

siswa untuk memperoleh, memahami, dan mengomunikasikan informasi dalam berbagai kegiatan 

pembelajaran. Keterampilan membaca dan menulis merupakan dasar penting bagi keberhasilan siswa 

dalam mengikuti pembelajaran di Sekolah Dasar.  

  Membaca dan menulis merupakan dua keterampilan dasar yang saling berkaitan erat dalam 

proses belajar dan pengembangan literasi siswa sekolah. Membaca memungkinkan siswa untuk 

memperoleh informasi, pengetahuan, dan ide-ide baru, sedangkan menulis membantu mereka 

mengkomunikasikan gagasan dan pemikiran secara efektif. Keterampilan membaca yang baik 

memberikan siswa dasar pengetahuan dan kosakata yang mereka butuhkan untuk menulis secara 

efektif. Sebaliknya, keterampilan menulis mendorong siswa untuk membaca kembali dan merevisi 

tulisan mereka, yang dapat meningkatkan pemahaman mereka terhadap teks (Az-zahra & Muthi, 

2024). 

  Kemampuan membaca dan menulis yang baik tidak hanya berpengaruh terhadap pembelajaran 

Bahasa Indonesia, tetapi juga mendukung keberhasilan siswa dalam mempelajari berbagai mata 

pelajaran lainnya (Agustiani, 2025). Melalui kegiatan membaca, siswa dapat memahami instruksi, 

menganalisis informasi, serta mengembangkan kemampuan berpikir kritis. Sementara itu, 

keterampilan menulis membantu siswa dalam menyampaikan hasil pemikiran, pengalaman, dan 

pemahaman mereka secara terstruktur dan sistematis (Firiyanti & Anggoro, 2024). Oleh karena itu, 

penguasaan kedua keterampilan ini menjadi fondasi utama dalam pengembangan kemampuan 

akademik siswa. Namun, pada kenyataannya masih terdapat siswa sekolah dasar yang mengalami 

kesulitan dalam membaca dan menulis. Kesulitan tersebut dapat ditunjukkan melalui kemampuan 

membaca yang belum lancar, kesalahan dalam mengenali huruf dan kata, keterbatasan kosakata, serta 

rendahnya kemampuan menyusun kalimat secara tertulis. Kondisi ini dapat berdampak pada 

rendahnya pemahaman materi pelajaran dan menurunnya prestasi belajar siswa. 

  Literasi yang dimiliki oleh anak memberikan dampak yang besar, salah satunya adalah 

kemampuan berkomunikasi dan mengolah informasi yang diperoleh. Selain itu, kemampuan literasi 

yang dimiliki oleh anak akan memberikan pengaruh terhadap prestasi yang diperoleh. Berdasarkan 

survei yang dilakukan Programme for International Student Assessment (PISA), tingkat literasi 

Indonesia menempati peringkat 62 dari 70 negara, sehingga perlunya peningkatan budaya literasi baik 

literasi membaca ataupun menulis (Kusuma et al., 2022). Penelitian menunjukkan bahwa kebiasaan 

literasi (membaca) sangat penting untuk meningkatkan prestasi belajar anak. 
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  Kemampuan literasi yang baik memungkinkan siswa memahami berbagai informasi, 

menganalisis isi bacaan, serta mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif. Melalui 

kegiatan membaca, siswa memperoleh pengetahuan baru yang dapat mendukung keberhasilan mereka 

dalam berbagai mata pelajaran (Putri et al., 2024). Sementara itu, keterampilan menulis membantu 

siswa mengekspresikan ide, pendapat, dan pemahaman yang dimiliki secara sistematis dan 

komunikatif (Reswari & Anggrella, 2023). Oleh karena itu, literasi tidak hanya berfungsi sebagai 

kemampuan dasar berbahasa, tetapi juga sebagai sarana untuk mengembangkan kompetensi akademik 

dan keterampilan hidup yang diperlukan pada abad ke-21 (Zubaidah, 2016). 

  Rendahnya tingkat literasi dapat berdampak pada kesulitan siswa dalam memahami materi 

pelajaran, menyelesaikan tugas akademik, serta mengikuti proses pembelajaran secara optimal (Akbar 

et al., 2025). Kondisi tersebut menunjukkan pentingnya upaya penguatan budaya literasi sejak jenjang 

sekolah dasar (Hutagalung et al., 2025). Rokhmah (2025) sekolah, guru, dan orang tua perlu bekerja 

sama dalam menciptakan lingkungan yang mendukung pengembangan literasi anak baik melalui 

penyediaan bahan bacaan yang memadai pembiasaan membaca maupun pemberian kesempatan 

kepada siswa untuk mengembangkan kemampuan menulis. Kolaborasi antara sekolah dan keluarga 

menjadi faktor penting dalam membentuk kebiasaan literasi yang berkelanjutan. Di lingkungan 

sekolah, guru dapat menumbuhkan minat membaca dan menulis melalui berbagai kegiatan literasi 

yang menarik, seperti membaca bersama, pojok baca, jurnal harian, maupun kegiatan menulis kreatif. 

Sementara itu, di lingkungan keluarga, orang tua dapat memberikan dukungan dengan menyediakan 

waktu untuk mendampingi anak membaca, memberikan akses terhadap bahan bacaan yang sesuai 

dengan usia anak, serta membangun suasana belajar yang kondusif di rumah. 

  Penguatan budaya literasi sejak usia sekolah dasar sangat penting karena pada tahap ini siswa 

sedang membangun kemampuan dasar membaca dan menulis yang akan menjadi fondasi bagi proses 

belajar pada jenjang pendidikan berikutnya (Firiyanti & Anggoro, 2024). Literasi membaca sendiri 

berkaitan erat dengan upaya mengasah pola berpikir kritis; seseorang yang kurang dalam literasi 

membaca akan berdampak pada kemampuan berpikir kritisnya (Putri et al., 2024). Semakin baik 

kemampuan literasi yang dimiliki siswa, semakin mudah mereka memahami informasi, 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis, serta menyelesaikan berbagai permasalahan 

pembelajaran. Oleh karena itu, upaya peningkatan literasi tidak hanya menjadi tanggung jawab 

sekolah, tetapi juga memerlukan keterlibatan aktif orang tua dan lingkungan sekitar agar 

perkembangan kemampuan membaca dan menulis siswa dapat berlangsung secara optimal. 

  Kemampuan membaca dan menulis yang berkembang dengan baik akan membantu siswa 

dalam memahami materi pelajaran secara lebih mendalam serta meningkatkan kepercayaan diri 

mereka dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Sebaliknya, siswa yang mengalami kesulitan 

membaca dan menulis cenderung mengalami hambatan dalam menerima informasi, mengerjakan 

tugas, dan berpartisipasi aktif di kelas. Kondisi ini dapat berdampak pada rendahnya hasil belajar dan 
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menurunnya motivasi belajar siswa. Selain itu, setiap siswa memiliki karakteristik dan kebutuhan 

belajar yang berbeda. Perbedaan tersebut menyebabkan kemampuan literasi yang dimiliki siswa juga 

tidak sama. Ada siswa yang mampu menguasai keterampilan membaca dan menulis dengan cepat, 

namun ada pula yang memerlukan bimbingan dan pendampingan lebih intensif. Oleh karena itu, guru 

perlu memahami kebutuhan belajar masing-masing siswa agar dapat memberikan strategi 

pembelajaran yang sesuai. Di sisi lain, dukungan orang tua melalui pendampingan belajar di rumah 

juga menjadi faktor penting dalam membantu siswa mengatasi kesulitan membaca dan menulis. 

Dengan adanya sinergi antara sekolah dan keluarga, perkembangan kemampuan literasi siswa 

diharapkan dapat meningkat secara optimal dan berkelanjutan. 

  Kesulitan membaca dan menulis pada siswa tidak muncul tanpa sebab. Salah satu faktor yang 

memengaruhinya adalah perbedaan kebutuhan belajar setiap siswa. Setiap peserta didik memiliki 

karakteristik, kemampuan, gaya belajar, minat, dan kecepatan belajar yang berbeda. Perbedaan 

tersebut menyebabkan kebutuhan belajar yang dimiliki siswa juga beragam. Apabila kebutuhan belajar 

siswa tidak teridentifikasi dan tidak mendapatkan layanan pembelajaran yang sesuai, maka siswa 

berpotensi mengalami hambatan dalam mengembangkan kemampuan membaca dan menulis secara 

optimal (Ulfa, 2024). 

  Selain faktor kebutuhan belajar, peran orang tua juga memiliki kontribusi yang besar terhadap 

perkembangan kemampuan literasi anak. Orang tua merupakan lingkungan pendidikan pertama bagi 

anak yang berperan dalam memberikan dukungan, bimbingan, motivasi, serta pendampingan belajar di 

rumah. Keterlibatan orang tua dalam kegiatan belajar, seperti membimbing anak membaca, 

menyediakan bahan bacaan, memantau tugas sekolah, dan menciptakan lingkungan belajar yang 

kondusif, dapat membantu meningkatkan kemampuan membaca dan menulis anak. Sebaliknya, 

kurangnya pendampingan dan perhatian dari orang tua dapat menjadi salah satu faktor yang 

menyebabkan rendahnya perkembangan kemampuan literasi siswa. 

  Peran orang tua menjadi semakin penting karena sebagian besar waktu anak dihabiskan di 

lingkungan keluarga. Kebiasaan membaca yang ditanamkan sejak dini melalui kegiatan sederhana, 

seperti membacakan cerita, mendampingi anak saat belajar, dan memberikan contoh kebiasaan 

membaca di rumah, dapat menumbuhkan minat serta kemampuan literasi anak secara berkelanjutan. 

Dukungan emosional dan motivasi yang diberikan orang tua juga dapat meningkatkan kepercayaan 

diri anak dalam belajar, sehingga mereka lebih bersemangat untuk mengembangkan kemampuan 

membaca dan menulis. Di sisi lain, kurangnya perhatian orang tua terhadap aktivitas belajar anak 

dapat menghambat perkembangan kemampuan literasi. Anak yang jarang mendapatkan pendampingan 

belajar cenderung mengalami kesulitan dalam memahami bacaan, memperkaya kosakata, maupun 

menuangkan gagasan dalam bentuk tulisan. Oleh karena itu, kerja sama yang baik antara sekolah dan 

orang tua sangat diperlukan untuk mengidentifikasi serta mengatasi berbagai hambatan yang dialami 

siswa dalam mengembangkan keterampilan membaca dan menulis. 
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  Namun, di SD Inpres 2 Besusu masih ditemukan siswa yang mengalami kesulitan dalam 

mengenali huruf, membaca dengan lancar, memahami bacaan, serta menulis dengan ejaan dan bentuk 

huruf yang benar. Permasalahan ini menunjukkan bahwa kemampuan literasi dasar siswa belum 

berkembang optimal. Selain itu, perbedaan kebutuhan belajar seperti kesiapan, minat, dan profil 

belajar siswa belum sepenuhnya diakomodasi oleh guru dalam proses pembelajaran. Pada saat yang 

sama, peran orang tua dalam mendampingi, memfasilitasi, dan memotivasi anak belajar di rumah 

masih belum optimal. Kondisi ini menjadikan penelitian tentang penyebab dan solusi kesulitan 

membaca dan menulis menjadi penting dilakukan. 

  Kesulitan membaca dan menulis yang dialami siswa tidak hanya berdampak pada mata 

pelajaran Bahasa Indonesia, tetapi juga memengaruhi kemampuan mereka dalam memahami materi 

pada mata pelajaran lainnya. Siswa yang mengalami hambatan dalam membaca cenderung kesulitan 

memahami instruksi, menjawab soal, serta mengolah informasi yang terdapat dalam buku pelajaran. 

Demikian pula, kesulitan menulis dapat menghambat siswa dalam mengungkapkan ide, menjawab 

pertanyaan secara tertulis, dan menyelesaikan tugas yang diberikan guru. Jika kondisi ini tidak segera 

ditangani, maka dapat berdampak pada rendahnya hasil belajar dan menurunnya kepercayaan diri 

siswa dalam mengikuti proses pembelajaran. Selain itu, perbedaan kebutuhan belajar yang dimiliki 

setiap siswa menuntut adanya pendekatan pembelajaran yang lebih responsif dan sesuai dengan 

karakteristik peserta didik. Siswa yang memiliki kemampuan dan gaya belajar yang berbeda 

memerlukan strategi, metode, serta bentuk pendampingan yang berbeda pula. Oleh karena itu, 

identifikasi kebutuhan belajar siswa menjadi langkah penting dalam menentukan bentuk intervensi 

yang tepat untuk mengatasi kesulitan membaca dan menulis yang mereka alami. 

  Berdasarkan kondisi tersebut, terdapat beberapa permasalahan utama, yaitu masih adanya 

siswa yang mengalami kesulitan membaca dan menulis permulaan, strategi pembelajaran di kelas yang 

belum sepenuhnya mengakomodasi kebutuhan belajar siswa yang beragam, serta keterlibatan orang 

tua dalam mendukung perkembangan literasi anak yang masih rendah. Ketiga permasalahan tersebut 

saling berkaitan dan diduga memengaruhi rendahnya kemampuan literasi dasar siswa di sekolah. Oleh 

karena itu, diperlukan kajian yang mendalam untuk memahami berbagai faktor yang menyebabkan 

kesulitan membaca dan menulis pada siswa serta bagaimana kebutuhan belajar dan peran orang tua 

berkontribusi terhadap kondisi tersebut. 

  Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kesulitan membaca dan menulis yang dialami 

siswa, mengetahui bagaimana perbedaan kebutuhan belajar memengaruhi kemampuan literasi, serta 

mendeskripsikan peran orang tua dalam mendukung perkembangan literasi anak. Selain itu, penelitian 

ini juga bertujuan untuk memberikan gambaran mengenai faktor-faktor yang menjadi penyebab 

kesulitan membaca dan menulis serta menghasilkan rekomendasi yang dapat digunakan oleh guru dan 

orang tua dalam mendukung peningkatan kemampuan literasi siswa di SD Inpres 2 Besusu. 

 



 

Copyright © 2026, ISSN 2337-6481 

Halaman 47 

 

METODE 

  Penelitian ini menggunakan jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan model Kemmis 

dan McTaggart yang terdiri atas empat tahap, yaitu perencanaan (planning), pelaksanaan tindakan 

(action), observasi (observation), dan refleksi (reflection). Penelitian tindakan kelas dipilih karena 

bertujuan untuk mengatasi kesulitan membaca dan menulis siswa melalui tindakan pembelajaran yang 

dirancang berdasarkan kebutuhan belajar siswa serta didukung oleh keterlibatan orang tua dalam 

kegiatan literasi di rumah. 

  Penelitian dilaksanakan di SD Inpres 2 Besusu, Kecamatan Palu Timur, Kota Palu, Sulawesi 

Tengah pada semester ganjil Tahun Ajaran 2026/2027. Subjek penelitian adalah siswa kelas rendah 

yang mengalami kesulitan membaca dan menulis. Selain siswa, guru kelas dan orang tua dilibatkan 

sebagai mitra dalam pelaksanaan tindakan untuk mendukung peningkatan kemampuan literasi siswa. 

  Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri atas tahap perencanaan, 

pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Pada tahap perencanaan, peneliti bersama guru 

menyusun perangkat pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan belajar siswa, menyiapkan 

bahan bacaan bertingkat, lembar kerja, media pembelajaran, instrumen observasi, serta program 

pendampingan orang tua di rumah. Pada tahap pelaksanaan tindakan, guru menerapkan pembelajaran 

berdiferensiasi yang disesuaikan dengan kesiapan, minat, dan profil belajar siswa. Orang tua diberikan 

panduan untuk mendampingi kegiatan membaca dan menulis siswa di rumah secara terstruktur. 

  Tahap observasi dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung untuk mengamati 

perkembangan kemampuan membaca dan menulis siswa, keterlibatan siswa dalam pembelajaran, serta 

pelaksanaan pendampingan oleh orang tua. Hasil observasi dicatat menggunakan lembar observasi 

yang telah disiapkan. Selanjutnya, tahap refleksi dilakukan untuk mengevaluasi keberhasilan tindakan 

yang telah dilaksanakan dan menentukan perbaikan yang perlu dilakukan pada siklus berikutnya. 

  Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi observasi, wawancara, tes, dan 

dokumentasi. Observasi digunakan untuk mengamati aktivitas guru dan siswa selama pembelajaran. 

Wawancara dilakukan kepada guru dan orang tua untuk memperoleh informasi mengenai 

perkembangan kemampuan literasi siswa dan pelaksanaan pendampingan belajar di rumah. Tes 

digunakan untuk mengukur kemampuan membaca dan menulis siswa pada setiap akhir siklus. 

Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data berupa hasil pekerjaan siswa, foto kegiatan 

pembelajaran, dan dokumen pendukung lainnya. 

  Instrumen penelitian meliputi lembar observasi aktivitas guru dan siswa, pedoman wawancara, 

tes kemampuan membaca dan menulis, serta lembar dokumentasi. Data yang diperoleh dianalisis 

menggunakan teknik deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif dianalisis dengan 

menghitung persentase peningkatan kemampuan membaca dan menulis siswa pada setiap siklus, 

sedangkan data kualitatif dianalisis melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

  Indikator keberhasilan penelitian ditetapkan apabila minimal 80% siswa menunjukkan 
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peningkatan kemampuan membaca dan menulis serta mencapai kategori baik berdasarkan kriteria 

yang telah ditetapkan. Selain itu, siswa menunjukkan peningkatan partisipasi dalam kegiatan literasi 

dan orang tua terlibat aktif dalam mendampingi kegiatan belajar anak di rumah. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

 Pelaksanaan tindakan pada Siklus I dan Siklus II menghasilkan perubahan yang signifikan 

terhadap kemampuan membaca dan menulis siswa. Secara umum, capaian pada Siklus I menunjukkan 

peningkatan yang belum optimal, sementara pada Siklus II terjadi peningkatan yang lebih tinggi pada 

seluruh indikator penilaian. Hasil ini menunjukkan bahwa tindakan perbaikan yang diberikan pada 

siklus lanjutan memberikan dampak positif terhadap keterampilan literasi siswa. Dapat dilihat pada 

Tabel 1. 

Tabel 1. Perbandingan Hasil Siklus I dan Siklus II 

No Indikator Penilaian  
Siklus I Siklus II 

1 Kelancaran Membaca 58,4% 82,5% 

2 Pengenalan Huruf & Kata 60,2% 90,3% 

3 Pemahaman Bacaan     55% 88% 

4 Ketepatan Ejaan     62,8% 93,4% 

5 Kerapian & Bentuk Huruf 50,6% 85,7% 

 Jumlah  57,4% 87,98% 

 
Berdasarkan Tabel 1, seluruh indikator kemampuan membaca dan menulis mengalami 

peningkatan dari Siklus I ke Siklus II. Indikator kelancaran membaca meningkat sebesar 24,1%, dari 

58,4% menjadi 82,5%. Pengenalan huruf dan kata meningkat sebesar 30,1%, dari 60,2% menjadi 

90,3%. Pemahaman bacaan mengalami peningkatan sebesar 33%, dari 55% menjadi 88%. Ketepatan 

ejaan meningkat sebesar 30,6%, dari 62,8% menjadi 93,4%. Sementara itu, indikator kerapian dan 

bentuk huruf mengalami peningkatan sebesar 35,1%, dari 50,6% menjadi 85,7%. 

Peningkatan tertinggi terjadi pada indikator kerapian dan bentuk huruf, sedangkan 

peningkatan terendah terjadi pada indikator kelancaran membaca. Meskipun demikian, seluruh 

indikator pada Siklus II telah mencapai kategori baik dan melampaui target keberhasilan yang 

ditetapkan. Rata-rata kemampuan membaca dan menulis siswa meningkat dari 57,4% pada Siklus I 

menjadi 87,98% pada Siklus II atau mengalami peningkatan sebesar 30,58%. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran yang disesuaikan dengan 

kebutuhan belajar siswa serta dukungan orang tua dalam kegiatan literasi di rumah mampu membantu 

mengatasi kesulitan membaca dan menulis yang dialami siswa. Kolaborasi antara guru dan orang tua 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk memperoleh bimbingan yang lebih optimal baik di 

sekolah maupun di rumah, sehingga kemampuan literasi mereka berkembang secara lebih baik. 
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Gambar 1. Grafik Perbandingan Hasil Siklus I dan Siklus II 

Gambar 1 menunjukkan perbandingan hasil kemampuan membaca dan menulis siswa pada 

Siklus I dan Siklus II. Grafik memperlihatkan adanya peningkatan yang konsisten pada seluruh 

indikator penilaian. Hal ini menunjukkan bahwa tindakan yang diberikan selama penelitian berhasil 

membantu siswa mengatasi kesulitan membaca dan menulis serta meningkatkan kemampuan literasi 

dasar mereka. 

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa upaya mengatasi kesulitan membaca dan menulis siswa 

melalui pembelajaran yang memperhatikan perbedaan kebutuhan belajar serta penguatan peran orang 

tua memberikan dampak positif terhadap kemampuan literasi siswa. Peningkatan kemampuan 

membaca dan menulis terlihat pada seluruh indikator penilaian, yaitu kelancaran membaca, 

pengenalan huruf dan kata, pemahaman bacaan, ketepatan ejaan, serta kerapian dan bentuk huruf. Pada 

Siklus I, rata-rata kemampuan siswa masih berada pada kategori rendah dengan persentase 57,4%. 

Setelah dilakukan perbaikan tindakan pada Siklus II, rata-rata kemampuan siswa meningkat menjadi 

87,98%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa tindakan yang dilakukan mampu membantu siswa 

mengatasi kesulitan membaca dan menulis yang selama ini mereka alami. 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa kesulitan membaca dan menulis yang dialami siswa 

tidak hanya disebabkan oleh kemampuan akademik yang rendah, tetapi juga berkaitan dengan adanya 

perbedaan kebutuhan belajar antar siswa. Pada awal penelitian ditemukan bahwa beberapa siswa 

memerlukan pendampingan yang lebih intensif, media belajar yang lebih konkret, serta strategi 

pembelajaran yang disesuaikan dengan kesiapan dan karakteristik belajar mereka. Kondisi ini 

menyebabkan tidak semua siswa dapat mengikuti pembelajaran dengan optimal. Hasil penelitian ini 

sejalan dengan pendapat Jamaludin dan Wardana (2019) yang menyatakan bahwa keberagaman 

kesiapan, minat, dan profil belajar siswa perlu menjadi dasar dalam merancang pembelajaran agar 

kebutuhan setiap siswa dapat terakomodasi secara optimal. 

Peningkatan kemampuan membaca dan menulis pada Siklus II menunjukkan bahwa 

pemberian layanan pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan belajar siswa mampu membantu 

mereka mengatasi hambatan literasi dasar. Siswa yang sebelumnya mengalami kesulitan mengenali 
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huruf, merangkai kata, memahami bacaan, maupun menulis dengan benar menunjukkan 

perkembangan yang lebih baik setelah memperoleh pendampingan dan aktivitas belajar yang 

disesuaikan dengan tingkat kemampuan mereka. Temuan ini memperkuat hasil penelitian Purba et al. 

(2023) yang menyatakan bahwa kesulitan membaca dan menulis pada siswa sekolah dasar dapat 

diminimalkan melalui strategi pembelajaran yang memperhatikan karakteristik dan kebutuhan belajar 

masing-masing siswa. 

Selain faktor kebutuhan belajar, penelitian ini juga menunjukkan bahwa peran orang tua 

menjadi faktor penting dalam keberhasilan upaya mengatasi kesulitan membaca dan menulis siswa. 

Selama pelaksanaan tindakan, orang tua dilibatkan dalam kegiatan pendampingan membaca dan 

menulis di rumah melalui pemberian arahan dan komunikasi yang intensif dengan guru. Keterlibatan 

tersebut membantu siswa memperoleh kesempatan belajar yang lebih banyak di luar jam sekolah 

sehingga kemampuan literasi mereka berkembang secara lebih optimal. Hasil ini sejalan dengan 

penelitian Kayani et al. (2022) yang menjelaskan bahwa dukungan orang tua dalam bentuk 

pendampingan, motivasi, dan penyediaan lingkungan belajar yang kondusif berpengaruh terhadap 

perkembangan kemampuan literasi anak. 

Peningkatan kemampuan membaca dan menulis yang terjadi pada penelitian ini menunjukkan 

bahwa kolaborasi antara guru dan orang tua merupakan salah satu strategi yang efektif dalam 

mengatasi kesulitan literasi siswa sekolah dasar. Guru berperan dalam menyediakan pembelajaran 

yang sesuai dengan kebutuhan belajar siswa di sekolah, sedangkan orang tua memberikan dukungan 

dan penguatan melalui kegiatan belajar di rumah. Sinergi antara kedua pihak tersebut menciptakan 

lingkungan belajar yang lebih mendukung sehingga siswa memperoleh kesempatan untuk 

mengembangkan kemampuan literasinya secara berkelanjutan. 

Secara teoretis, hasil penelitian ini memperkuat pandangan bahwa kesulitan membaca dan 

menulis merupakan permasalahan yang dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik faktor internal maupun 

eksternal. Faktor internal meliputi kesiapan belajar, kemampuan dasar, minat, dan motivasi belajar 

siswa, sedangkan faktor eksternal meliputi dukungan keluarga, lingkungan belajar, dan strategi 

pembelajaran yang diterapkan guru. Temuan ini sejalan dengan pendapat Amaliah et al. (2023) yang 

menyatakan bahwa keberhasilan pengembangan literasi dasar memerlukan perhatian terhadap 

karakteristik individu siswa sekaligus dukungan lingkungan yang memadai. 

Meskipun penelitian menunjukkan hasil yang positif, terdapat beberapa keterbatasan yang 

perlu diperhatikan. Penelitian ini hanya dilaksanakan pada satu sekolah dengan jumlah subjek yang 

terbatas sehingga hasilnya belum dapat digeneralisasikan pada populasi yang lebih luas. Selain itu, 

tingkat keterlibatan orang tua dalam mendampingi kegiatan literasi siswa masih bervariasi karena 

dipengaruhi oleh faktor pekerjaan, waktu, dan tingkat pemahaman orang tua terhadap pentingnya 

literasi. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya dapat dilakukan pada subjek yang lebih luas, 
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melibatkan berbagai jenjang kelas, serta mengembangkan program kolaborasi sekolah dan orang tua 

yang lebih terstruktur untuk mendukung peningkatan kemampuan membaca dan menulis siswa secara 

berkelanjutan. 

KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan di SD Inpres 2 Besusu, 

dapat disimpulkan bahwa upaya mengatasi kesulitan membaca dan menulis siswa melalui 

pembelajaran yang memperhatikan perbedaan kebutuhan belajar serta penguatan peran orang tua 

mampu meningkatkan kemampuan literasi siswa secara signifikan. Peningkatan tersebut terlihat pada 

seluruh indikator penilaian, yaitu kelancaran membaca, pengenalan huruf dan kata, pemahaman 

bacaan, ketepatan ejaan, serta kerapian dan bentuk huruf. Rata-rata kemampuan membaca dan menulis 

siswa meningkat dari 57,4% pada Siklus I menjadi 87,98% pada Siklus II. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesulitan membaca dan menulis siswa dipengaruhi oleh 

perbedaan kebutuhan belajar yang belum sepenuhnya terakomodasi dalam pembelajaran serta kurang 

optimalnya pendampingan belajar di rumah. Penerapan strategi pembelajaran yang disesuaikan dengan 

kebutuhan belajar siswa, disertai keterlibatan aktif orang tua dalam mendampingi kegiatan literasi, 

terbukti membantu siswa mengatasi hambatan dalam membaca dan menulis. Dengan demikian, 

kolaborasi antara guru dan orang tua menjadi faktor penting dalam mendukung perkembangan 

kemampuan literasi siswa sekolah dasar. 
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